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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Uji Statistik Hormon Testosteron

T-TEST GROUPS=kelas(1 2)
/MISSING=ANALYSIS

/VARIABLES=Hasil

/CRITERIA=CI(.9500).

T-Test
Notes

Output Created 13-Aug-2020 00:25:17
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

Optimization Software:
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N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

User defined missing values are treated as

Jmissing.

Statistics for each analysis are based on the
cases with no missing or out-of-range data

for any variable in the analysis.
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Syntax

T-TEST GROUPS=kelas(1 2)

/IMISSING=ANALYSIS

IVARIABLES=Hasil

ICRITERIA=CI(.9500).

Resources Processor Time 00:00:00.031
Elapsed Time 00:00:00.753
[DataSet0]
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
konsentrasi hormon testosteron Sapi Bali Bertanduk 4 6.9400 2.43156 1.21578
Sapi Bali Polled 4 3.7400 1.33858 .66929
Independent Samples Test

Levene’s Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

Sig. (2- Mean |Std. Error

95% Confidence
Interval of the

Difference

F Sig. t df tailed) |[Difference|Difference| Lower Upper
konsentrasi Equal variances
h q 1.389 .283| 2.306 6 .061 3.20000f 1.38783| -.19589| 6.59589
ormon assume
sln] =l variances
i 4§ IE‘Q\! 'fl 2.306( 4.665 .073( 3.20000| 1.38783| -.44588| 6.84588
[T sumed
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Lampiran 2.

Hasil Uji Statistik Korelasi antara Kosentrasi Hormon

Testosteron dengan Karakteristik Libido pada Sapi Bali Bertanduk dan Sapi

Bali Polled

Correlations

[DataSet0]

Correlations

KARAKTERISTIK_[HORMON_TESTO
LIBIDO STERON

KARAKTERISTIK_LIBIDO Pearson Correlation 1 -.805’

Sig. (2-tailed) .016)

N 8 8

HORMON_TESTOSTERON Pearson Correlation -.805" 1
Sig. (2-tailed) .016

N 8 8

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 3. Hasil Uji Lab Hormon Testosteron

LABORATORY OF PHYSIOLOGY
FACULTY OF VETERINARY MEDICINE
UNIVERSITY OF SYIAH KUALA

edung A Lantai 2 Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syaih Kuala

gk. Hasan Krueng Kalee No. 4 Darussalam Banda Aceh 23111

Type of assay : Testosterone (DGR EIA 1559)
Animal . Sapi

Type of sample : Serum/Plasma

Customer : Bapak Prof. Herry Sonjaya

A. STANDARD CURVE OF TESTOSTERONE

[

|5

S
% -
=
o
2
q 4
1—
] L] T ] T i I T T ] T 1 | R I L 1 T T ] | G ML
as 1 10 100
PDF | Concentration of Standard (ng/ml)

lated using 4-Parameters Fit: Y=(A-D)/(1+(X/C)"B)+D
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20/50/80%: X =5.39/2.23/0.83 Y =0.807 / 1.440
/2.073 Absorbance of blank = 0.045; Absorbance of

Zero =

Note: The range of standard concentration was modified to increase the assay

2.496: r2=0.999

sensitivity and improve the linier range of standard curve. The original range of
standard concentration: 0.2; 0.5; 1; 2; 6; and 16 ng/ml, whereas the modification
of standard concentration: 0.2; 0.5;1;2;4;8; and 16 ng/ml.

B. ABSORBANCE AND RECOVERY OF THE STANDARD

Expected Conc. Measured Absorbance| Measured Conc Recovery
Standard
(ng/ml) (OD-Blank) (ng/ml) (%)

1 0.2 2.464 0.20 100.00
2 0.5 2.311 0.55 110.00
3 1 2.077 0.95 95.00
4 2 1.61 2.00 100.00
5 4 1.104 4.15 103.75
6 8 0.648 7.20 90.00
7 16 0.341 16.76 104.75

Average of Recovery (%) 100.50

Note: - “ Expected Conc.” is a concentration from the standard of testosterone
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hormone which is written in the manual ELISA Kit.

“ Measured Conc. is a concentration from the standard of testosterone
hormone concentration which was measured in our laboratory.
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“ The measured concentration of standard of testosterone hormone was good

and acceptable which the mean of % recovery of the standard was

100.50%”.
C. PRECISION
QC1 QC?2
Plate
(ng/ml) (ng/ml)
1.05 4.15
1
1.15 4.01
Mean 11 4.08
CV (%) 6.43 2.43

Notes: - CV= Coefficient variation, QC = Quality control of standard

The Precision of the assay was good and acceptable besed on the
percentage of coefficient variation (%CV) from QC1 and QC 2

(<15%).

PC
\
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D. HORMONE CONCENTRATION

Concentration of Testostreone
No ID of Sample
(ng/ml)
1 1 4.36
2 2 4.33
3 3 10.02
4 4 7.52
5 5 5.89
6 6 3.20
7 7 3.84
8 8 8.30
9 9 4.19
10 10 5.20
11 11 3.29
12 12 2.11
13 13 242
14 14 1.52
15 15 3.79
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Banda Aceh, 17 Juli 2020

have questions, please don’t hesitate to contact us: gholib@unsyiah.ac.id

620 4552)
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Keterangan: Persiapan ternak sapi bali
polled sebelum pengambilan sampel
darah di UPT PIB-PS Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan Provinsi
Sulawesi Selatan

Wl

T

Keterangan: Persiapan ternak sapi bali
polled sebelum pengambilan sampel
darah di Kecamatan Tanete Riaja,
Kabupaten Barru
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Keterangan: Persiapan ternak sapi bali
bertanduk  sebelum  pengambilan
sampel darah di UPT PIB-PS Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan
Provinsi Sulawesi Selatan

Keterangan:  Proses  Pengambilan
Sampel darah di UPT PIB-PS Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan
Provinsi Sulawesi Selatan
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Keterangan:  Proses  pengambilan Keterangan: Sampel Darah
sampel darah di Kecamatan Tanete
Riaja, Kabupaten Barru

Keterangan: Pemisahan plasma darah Keterangan: Hasil centrifuge (plasma
dilakukan dengan mencentrifuge darah)

Keterangan: Persiapan ternak sapi bali Keterangan: Pengamatan libido

sebelum pengamatan libido dengan pengamatan waktu pertama
menaiki, tidak mau naik, tidak ereksi
dan tidak naik, ereksi, naik dan ereksi,
naik dan ejakulasi.

Optimization Software:

www.balesio.com 47




RIWAYAT HIDUP

WILDAYANTI Lahir di Tuwingnge pada tanggal 22 Juni
1997, anak kelima dari pasangan bapak Usman Umar (Alm)
dan ibu Yasse. Memiliki tiga saudara perempuan dan satu

saudara laki-laki penulis merupakan anak bungsu. Jenjang

pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah SD Inpres
Ajakkang Barat lulus tahun 2010, kemudian setelah lulus SD melanjutkan
kejenjang SMP Negeri 1 Soppeng Riaja lulus tahun 2013, dan melanjutkan
sekolah menengah atas SMA Negeri 1 Soppeng Riaja yang kini menjadi SMAN 2
Barru lulus tahun 2016, selama sekolah penulis aktif dalam organisasi OSIS dan
penulis juga pernah mendapat juara tiga tingkat kabupaten dan mewakili Kab
Barru dalam Lomba Olimpiade Sains SMA Tingkat Provinsi. Setelah
menyelesaikan tingkat SMA, penulis diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
di Universitas Hasanuddin melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan
Tinggi Negeri (SNMPTN) di Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin,
Makassar pada tahun 2016 dan lulus pada tahun 2020. Selama masa perkulihan
penulis pernah bergabung dengan organisasi Himpunan Mahasiswa Produksi

Ternak (HIMAPROTEK) dan UKM Forum Studi llmiah (FOSIL).

PC
\

Optimization Software:
www . balesio.com 48




